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Abstract: Earnings management is a way of management to influence the numbers of the financial
statements. Effort to reduce fluctuations in earnings is a form of manipulation of earnings by using
certain techniques to reduce or increase the amount of profit that a period equal to the amount of profit
the previous period. This is of course favorable the management (for the bonuses, because management
will get bonuses if the company earn a profit in a certain amount), but the credibility of the financial
statements will be very low. The financial statements can not be trusted anymore. Much can be done to
identify the earnings management measures, but there is no software that can be easily used by investors
to detect the presence of income smoothing practices. The purpose of this research is to design and
implementation the Detector Software Earnings Management that is connected online with the Indone-
sia Stock Exchange (www.idx.com), so it can be useful to users of financial statements (especially
investors). In this research was conducted initial product development process, expert judgment (vali-
dation and revision), and testing (validation) in the field of faculty and students who take a course in
Theory of Accounting, and the outcome is Detector Profit Management software.

Keywords: earning management, detector profit management software

Masalah keagenan (agency problem) merupakan
konflik kepentingan antara agen (manajemen) dan
principal (pemilik modal) seringkali timbul di berbagai
perusahaan. Suranta dan Merdistusi (2004) menya-
takan bahwa penyebab terjadinya konflik kepen-
tingan antara agen dan principal adalah: (1) informasi
mengenai laba yang merupakan salah satu parameter
yang digunakan untuk mengukur kinerja manajamen,
(2) adanya pemisahan fungsi pengelolaan dan fungsi
kepemilikan dimana manajemen tidak merasakan
langsung akibat adanya kesalahan dalam pembuatan
keputusan bisnis karena risiko tersebut sepenuhnya
ditanggung oleh pemegang saham.

Perhatian investor yang seringkali hanya terpu-
sat pada laba membuatnya tidak memperhatikan pro-
sedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi
laba tersebut (Beattie, et al., 1994, Sandra dan
Kusuma, 2004; Harahap, 2004). Hal ini mendorong

manajer untuk melakukan manajemen laba atau
manipulasi atas laba (Assih dan Gudono 2000;
Sandra dan Kusuma, 2004).

Manajemen laba merupakan suatu intervensi
dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan
keuangan eksternal dengan sengaja untuk memper-
oleh beberapa keuntungan pribadi (Schipper 1989
dalam Harahap, 2004). Praktik perataan laba
(income smoothing) adalah salah satu bentuk dari
manajemen laba. Scott (2000) dalam Restuningdiah
(2011) menyatakan bahwa terdapat empat pola yang
dilakukan manajemen untuk melakukan manajemen
laba, yaitu (1) taking a bath, (2) income minimization,
(3) income maximization dan (4) income smoothing.

Ronen dan Sadan (1975) dalam Suranta dan
Merdistusi (2004) menyatakan bahwa praktik pera-
taan laba dapat dilakukan melalui beberapa dimensi,
yaitu: (1) perataan laba melalui peristiwa yang
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terjadi atau pengakuan suatu peristiwa, (2) perataan
laba melalui alokasi selama periode tertentu dan (3)
perataan laba melalui klasifikasi. Lebih lanjut Bartov
(1993) dalam Suranta dan Merdistusi (2004)
menyatakan bahwa perataan laba dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai metode akuntansi
atau taksiran akuntansi yang dapat digunakan dengan
memperlakukan transaksi yang menyebabkan laba
yang dilaporkan lebih mendekati angka yang
ditargetkan daripada memaksimumkan aliran kas
yang diharapkan saat ini.

Hasil penelitian Restuningdiah (2011) menyata-
kan bahwa mekanisme internal governance (komi-
saris independen, komite audit, fungsi audit internal
dan Risk Management Committee) bukan merupa-
kan jaminan tidak terjadinya perataan laba. Demikan
pula dengan hasil penelitian Restuningdiah (2010)
yang menunjukkan bahwa pasar merespon infor-
masi laba perusahaan, dan perataan laba memiliki
pengaruh negatif terhadap respon pasar. Hal ini
memiliki makna bahwa semakin tinggi tindakan
perataan laba, maka semakin rendah reaksi pasar
terhadap informasi perusahaan.

Sebagi upaya terhadap perlindungan terhadap
kepentingan pemilik (investor), diperlukan informasi
mengenai adanya praktik manajemen laba yang
dilakukan oleh pihak manajemen. Namun sampai
saat ini belum ada alat yang dapat mendeteksi secara
cepat adanya praktik manajemen laba di perusa-
haan, sehingga investor yang awam dengan berbagai
teknik penghitungan perataan laba belum dapat
memanfaatkan informasi perataan laba dalam
pengambilan keputusannya. Manajemen laba juga
dibahas secara khusus dalam matakuliah Teori
Akuntansi. Selama ini dalam proses pembelajaran,
mahasiswa masih diberikan informasi secara teori-
tis, belum dikaitkan dengan informasi riil di pasar
modal, dengan menggunakan software Pendeteksi
Praktik Manajemen Laba.

Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil
penelitian terdahulu serta wawancara dengan pelaku
pasar, maka dapat dilihat pentingya informasi me-
ngenai perataan laba dan penilaian saham. Untuk
itu diperlukan adanya software yang dapat diguna-
kan untuk mendeteksi secara cepat praktik manaje-
men laba, terutama untuk perusahaan-perusahaan
yang go public. Software ini juga dapat bermanfaat
bagi proses pembelajaran akuntansi, terutama mata-
kuliah matakuliah Teori Akuntansi yang membahas
masalah manajemen laba, karena selama ini pem-
bahasan mengenai manajemen laba dan penilaian

saham masih terbatas pada pemahaman secara teo-
ritis, dan belum melakukan praktik secara langsung
terhadap kondisi perusahaan-perusahaan yang listing
di Bursa Efek (go publik). Demikian pula bagi para
peneliti yang tertarik untuk meneliti manajemen laba,
maka software ini dapat membantu proses peneli-
tian, dengan menyediakan data yang cepat dan akurat
mengenai tindakan praktik manajemen laba di peru-
sahaan serta membantu investor untuk pengambilan
keputusan investasi.

METODE PENELITIAN

Bagan Alir dalam penelitian ini untuk penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Keterangan:

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan, yaitu:
Analisis Kebutuhan, Pengembangan Awal Produk,
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Validasi ahli, dan Revisi. Dari hasil validasi ahli, maka
dilakukan revisi sesuai dengan saran yang diberikan
oleh pakar bidang studi akuntansi. Setelah melaku-
kan revisi, maka Software Pendeteksi Praktik
Manajemen Laba siap untuk diimplementasikan dan
dievaluasi (dilakukan validasi tahap kedua/uji
lapangan) oleh pengguna dalam proses pembela-
jaran, yaitu mahasiswa Jurusan Akuntansi yang
menempuh matakuliah Teori Akuntansi, serta dosen
pengampu matakuliah Teori Akuntansi. Mahasiswa
dan Dosen yang telah menggunakan Software Pen-
deteksi Praktik Manajemen Laba diminta untuk
memberikan kritik dan saran. Penggalian kritik dan
saran dilakukan dengan cara wawancara dan kue-
sioner serta observasi. Hasil validasi lapangan
mahasiswa dan dosen digunakan untuk melakukan
revisi.

Jenis Data

Data yang digunakan merupakan data kuanti-
tatif dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah
penilaian berdasarkan presentase rata-rata penilaian
terhadap Software Pendeteksi Praktik Manajemen
Laba. Hasil dari data kuantitatif akan dapat diguna-
kan untuk menyimpulkan kevalidan software ini.
Data kualitatif berupa tanggapan, kritik dan saran
yang berupa komentar dari validator terhadap
software ini. Indikator yang digunakan adalah: Kete-
patan Rumus yang digunakan, Kemudahan Peng-
operasian Software ini, Penyajian Materi sudah benar,
serta Kejelasan Petunjuk Penggunaan Software.

Instrumen Validasi

Instrumen yang digunakan dalam validasi berupa
angket. Angket ini menggunakan skala likert (4
skala). Kriteria untuk masing-masing skala penilaian
adalah sebagai berikut:
Skor 4 Jika sangat baik/sangat menariksangat jelas/
sangat mudah/sangat tepat/sangat sesuai/ sangat
layak
Skor 3 Jika baik/menarik/jelas/mudah/tepat sesuai/
layak
Skor 2 Jika tidak baik/tidak menarik/tidak jelas/tidak
mudah/tidak tepat/tidak sesuai/tidak layak
Skor 1 Jika sangat tidak baik/sangat tidak menarik/
sangat tidak jelas/sangat tidak mudah/sangat tidak
tepat/sangat tidak sesuai/sangat tidak layak.

Angket yang digunakan sebagai instrumen da-
lam validasi software juga memuat bagian komentar
dan saran validator sebagai bahan revisi selanjutnya.

Teknik Analisis Data

Untuk data kualitatif, analisa yang dilakukan
merupakan analisis saran, tanggapan, dan kritikan
dari validator, sedangkan untuk analisa data kuanti-
tatif digunakan teknik analisis persentase, dengan
rumus:

  x
         x 100%

  x1
P =

Keterangan:
P = Persentase

 x = Jumlah jawaban seluruh responden dalam
1 item

 x1 = Jumlah jawaban ideal dalam 1 item
Setelah dianalisis, maka untuk menentukan ke-

simpulan dari tiap item yang divalidasikan diterapkan
kriteria:

Tabel 1. Kriteria Validasi

Sumber: Sudjana (2005)

Jawaban Kriteria
80-100 Valid
60 - 79 Cukup Valid
40 - 59 Kurang Valid (Revisi)
0 - 39 Tidak Valid (Revisi)

Revisi

Berdasarkan kritik dan saran dari mahasiswa
dan dosen selaku pengguna, maka dilakukan revisi
terhadap Software Pendeteksi Praktik Manajemen
Laba tersebut.

Indikator Pencapaian: Software Pendeteksi
Praktik Manajemen Laba yang telah direvisi sesuai
dengan validasi lapangan oleh mahasiswa dan dosen
Teori Akuntansi, dan menghasilkan perhitungan yang
akurat untuk Manajemen Laba.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis ahli materi dapat dilihat
bahwa dari aspek kesesuaian materi (kesesuaian
dengan teori yang ada, kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran), Keakuratan materi (akurasi
definisi, rumus dan ilustrasi) serta penilaian peng-
operasian software (Kejelasan Petunjuk Penggu-
naan Software dan Kemudahan Pengoperasian
Software) telah memenuhi kriteria, sehingga Soft-
ware Pendeteksi Praktik Manajemen Laba dinyata-
kan valid dan tidak perlu melakukan revisi dari segi
isi materi, demikian juga dengan hasil validasi
lapangan oleh mahasiswa dan dosen Teori Akuntansi
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telah dinyatakan valid. Hasil validasi lapangan dinya-
takan pada tabel 2.

Tabel 2. Validasi Lapangan

No Keterangan Skor Prosentase (%) Keterangan
X Xi

1 Tombol Navigasi Software
a Tombol navigasi software mudah dipahami 151 172 87,7 Valid

b. Tombol navigasi software mudah digunakan 151 172 87,7 Valid
Rata-rata 151 172 87,7 Valid

2 Tampilan Software

a. Tampilan Software mudah dipahami 151 172 87,7 Valid

b. Pemilihan jenis dan ukuran font dalam software
sudah tepat

141 172 81,9 valid

Rata-rata 146 172 84,8 Valid
3 Pengoperasian Software
a Pengoperasian software mudah 147 172 85,5 Valid
b Hasil pendeteksian manajemen laba mudah dibaca 147 172 85,5 Valid

Rata-rata 147 172 85,5 Valid

Tabel 3 berikut ini merupakan ringkasan kom-
ponen yang dinilai dalam validasi lapangan:

Tabel 3. Ringkasan Hasil Validasi Lapangan

No Komponen yang dinilai Persentase Kriteria Kevalidan
1 Tombol Navigasi Software 87,7 % Valid/Digunakan

2 Tampilan Software 84,8 % Valid/Digunakan

3 Pengoperasian Software 85,5 % Valid/Digunakan

Software yang dihasilkan adalah sebagai
berikut:

Menu Utama

Dalam menu utama ini berisi pilihan Isi Data
(untuk mengisi data perusahaan yang go publik),
Edit Data (untuk mengedit Isi Data), Analisis
Manajemen Laba (digunakan untuk mendeteksi
praktik manajemen laba dengan menggunakan:
Indeks Eckel, Model Jones, dan Model Revised
Jones).

Gambar 2. Menu Utama

Analisis Manajemen Laba

Pada menu Analisis Manajemen Laba, terdapat
beberapa pilihan model untuk mendeteksi praktik

manajemen laba, yaitu: Indeks Eckel, Jones Model,
dan Modified Jones Model. Software ini dapat

terhubung secara langsung (online) dengan Bursa
Efek Indonesia, sehingga dapat mengunduh secara
langsung data laporan keuangan perusahaan.

Gambar 3. Analisa Manajemen Laba

Indeks Eckel

Indeks Eckel digunakan untuk mengetahui,
apakah terdapat perataan laba pada perusahaan,
dengan menghitung koefisien variasi perubahan laba
dan koefieien variasi perubahan penjualan. Dengan
memasukkan informasi laba dan penjulan, maka
Software pendeteksi praktik manajemen laba dapat
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mendeteksi apakah terjadi praktik perataan laba
atau tidak. Software ini juga dapat mengunduh data
laporan keuangan dari Bursa Efek Indonesia,
sehingga pengguna software tidak kesulitan untuk
memasukkan data yang diperlukan.

Gambar 4. Analisa Perataan Laba dengan Menggunakan Indeks Eckel

Analisis Manajemen Laba dengan Jones
Model

Jones Model merupakan salah satu model untuk
menentukan terjadinya manajemen laba pada peru-
sahaan. Untuk mendeteksi praktik manajemen laba,
maka pengguna software menginput data laporan
keuangan sesuai yang diminta oleh software, kemu-
dian software pendeteksi manajemen laba akan
menganalisa apakah perusahaan tersebut melakukan
manajemen laba atau tidak.

Analisis Manajemen Laba dengan Modified
Jones Model

Modified Jones Model merupakan salah satu
model untuk menentukan terjadinya manajemen laba
pada perusahaan. Modified Jones Model digunakan
untuk mendeteksi praktik manajemen laba, maka
pengguna software menginput data laporan keuangan
sesuai yang diminta oleh software, kemudian soft-
ware pendeteksi manajemen laba akan menganalisa
apakah perusahaan tersebut melakukan manajemen
laba atau tidak.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah menghasilkan Software
Pendeteksi Praktik Manajemen Laba, yang telah
divalidasi oleh ahli materi (expert judgement), dan

dilakukan uji coba lapangan terbatas. Software Pen-
deteksi Praktik Manajemen Laba ini menggunakan
beberapa model untuk mendeteksi praktik manaje-
men laba, yaitu: Indeks Eckel, Jones Model, dan
Modified Jones Model. Digunakannya beberapa
model ini, agar dapat dilakukan perbandingan hasil
perhitungan manajeen laba. Software Pendeteksi
Praktik Manajemen Laba ini nantinya diharapkan
dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya praktik
manajemen laba di perusahaan, serta dapat diguna-
kan oleh mahasiswa dalam mempelajari teori mana-
jemen laba, serta dapat digunakan oleh peneliti yang
tertarik untuk melakukan penelitian dibidang manaje-
men laba.
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